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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Keseimpulan 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dijelaskan pada 

pembahasan terdahulu, dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut: 

Semakin berkembang zaman maka selalu ada perubahan yang terjadi 

dalam budaya di suatu daerah. Hal ini dimungkinkan terjadi pada kesenian 

Indang sebagai media dakwah dalam penyebaran agama Islam di Pariaman. 

1. Transformasi Verbal Kesenian Indang Sebagai Media Dakwah Dalam 

Penyebaran Agama Islam di Pariaman 

Dari lirik lama dengan yang baru dapat dilihat bahwa terdapat 

perubahan yang terjadi, dimana pada lirik yang lama berfokus pada 

pujia-pujian kepada Allah dan nabi Muhammad. Topik utama yang 

dibahas yaitu ketaatan kepada Allah dan pengagungan kepada nabi. 

Syair ini juga menekankan pentingnya berzikir, dan bersholawat, serta 

menunaikan kewajiban agama dengan hati yang ikhlas. Cara berbahasa 

yang diterapkan dalam syair yang lama religius dan spiritual, yang 

menggambarkan pesan moral untuk umat Islam. 

Sedangkan pada syair atau lagu versi sekarang berfokus pada 

tentang adat dan syariat dalam konteks sosial dan budaya, seperti 

kebersamaan, persatuan, dan budaya Minangkabau. Cara penyampaian 

lebih berirama dan menggunakan pengulangan, dengan keterlibatan 

suara dari pendengar, yang menciptakan suasana yang enerjik dan 
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responsif. Meskipun memiliki unsur agama dan kebajikan, lebih kerasa 

kental dengan nilai-nilai kearifan lokal dan sistem sosial di dalam 

masyarakat. 

Perubahan yang terjadi dalam lirik lagu Indang lama dengan yang 

sekarang membuktikan bahwa transformasi verbal dalam budaya terjadi 

ketika cara masyarakat berkomunikasi melalui bahasa mengalami 

perubahan seiring waktu, dipengaruhi oleh faktor seperti globalisasi, 

teknologi, dan pergeseran sosial. Bahasa, sebagai elemen utama dalam 

komunikasi verbal, tidak hanya berfungsi sebagai alat interaksi tetapi 

juga sebagai cerminan identitas budaya. Perubahan ini dapat terlihat 

dalam berbagai aspek, seperti munculnya kata-kata serapan dari bahasa 

asing, berkembangnya bahasa gaul di kalangan generasi muda, serta 

pergeseran gaya komunikasi dari yang sebelumnya formal menjadi lebih 

santai dan fleksibel. 

Adapun bentuk perkembangan dari lirik Indang yang lama ke lirik 

yang sekarang menunjukkan bagaimana ajaran Islam tidak hanya 

menjadi pedoman pribadi dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga 

menjadi dasar dalam menjalankan sistem adat dan menjaga budaya yang 

ada di Minangkabau. 

2. Transformasi Nonverbal Kesenian Indang Sebagai Media Dakwah 

Dalam Penyebaran Agama Islam di Pariaman 

Transformasi nonverbal yang terdapat dalam kesenian Indang 

sebagai media dakwah dalam penyebaran agama Islam di Pariaman 
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adalah meliputi kinesik (gerak tubuh), Artifaktual (busana yang 

digunakan), dan paralinguistik (cara pengucapan, nada, dan volume). 

Pertunjukan indang kini lebih terstruktur dengan pertimbangan kualitas 

gerakan yang lebih baik, sehingga menghasilkan tampilan yang lebih 

baik dan tidak monoton. Keadaan ini menunjukkan adanya transformasi 

di dalam seni pertunjukan indang, dimana inovasi dan kreativitas, serta 

penampilan lebih diperhatikan untuk menarik perhatian penonton. 

Pengembangan yang ada menunjukkan bagaimana seni tradisional bisa 

beradaptasi dengan perkembangan yang ada di zaman sekarang, tetap 

melestarikan nilai-nilai dasar, walaupun dengan sentuhan modernisasi 

yang membuatnya lebih relevan dan lebih menarik bagi generasi 

sekarang. 

Perubahan yang berlanjut mencerminkan bahwa transformasi 

tersebut menggambarkan adaptasi indang dengan perkembangan zaman. 

Dahulu, dengan kesederhanaan dan keterbatasan dalam busana 

menjadikan itu ciri khas indang, tetapi sekarang indang lebih banyak 

elemen kreatif yang diperkenalkan untuk menyegarkan penampilan serta 

meningkatkan daya tarik di dalam pertunjukan. 

A. Saran 

Kesenian pada dasarnya merupakan bentuk kreativitas dan ekspresi 

manusia yang ditampilkan dengan tujuan untuk menyampaikan makna dan 

pesan tertentu. Dalam konteks ini, pertunjukan Indang seharusnya mampu 

berperan sebagai sarana dakwah dan komunikasi yang mampu 
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menyampaikan pesan-pesan. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar 

fungsi kesenian Indang sebagai media dakwah dan penyampaian pesan 

dapat maksimal, tanpa terlupakan meskipun dihadapkan pada kemajuan 

zaman. 
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